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ABSTRAKSI 

 

 

Almasyifa, Rusmadika Sidqi, NIT. 5551811326753 K, 2022, “Terjadinya Broken 

Space Muatan Batubara Pada MV. Guang Yuan di Muara Berau 

Anchorage Samarinda (Studi Kasus: MV. Guang Yuan)”, Skripsi, Program 

Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing (I) 

Okvita Wahyuni, S.ST., M.M.: Pembimbing (II): Fatimah, S.Pd, M.Pd.. 

 

Broken space adalah nama lain dari ruang hilang yang diakibatkan karena 

muatan yang tidak dipadatkan kedalam palka. Alat bongkar muat yang tidak bisa 

memposisikan bulldozer ke dalam palka menjadi salah satu faktor dari broken 

space, alat komunikasi yang digunakan menjadi kendala antara shipper dengan 

quantity control dalam menentukan ukuran batubara. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui faktor dan upaya yang dilakukan ketika terjadi broken 

space muatan batubara.  

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif melalui teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara observasi , dokumentasi dan wawancara. 

 Hasil pembahasan skripsi ini adalah tidak sesuainya hasil akhir dengan 

rencana muat yang sudah ditetapkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa yang 

mempengaruhi terjadinya broken space muatan batubara sehingga menyebabkan 

adanya ruang atau space yang tidak bisa termuat . Yang menjadi faktor penyebab 

terjadinya broken space muatan batubara pada MV. Guang Yuan adalah alat 

bongkar muat yang tidak bisa meletakan bulldozer ke dalam palka serta alat 

komunikasi yang digunakan antara pihak shipper dengan pihak quantity control. 

Upaya yang dilakukan untuk menghindari broken space muatan batubara yaitu 

dengan  memilih alat bongkar muat dan meletakan bulldozer ke dalam palka untuk 

meratakan muatan. 

 

Kata Kunci: Broken space, batubara, muatan 
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ABSTRACT 

 

 

Almasyifa, Rusmadika Sidqi, NIT. 551811326753 K, 2022, “Terjadinya Broken 

Space Muatan Batubara Pada MV. Guang Yuan di Muara Berau 

Anchorage Samarinda (Studi Kasus: MV. Guang Yuan)”, Thesis, Diploma 

IV Program, Port and Shipping Management Department, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Advisor (I): Okvita Wahyuni, S.ST., M.M., Advisor 

(II): Fatimah, S.pd, M.Pd. 

 

Broken space is another name for lost space caused by uncompacted cargo 

in the hold. The loading and unloading equipment that cannot position the bulldozer 

into the hold is one of the factors of the broken space, the communication tool used 

is an obstacle between the shipper and quantity control in determining the size of 

the coal. The purpose of this study is to determine the factors and efforts made when 

there is a broken space of coal cargo. 

The method used in writing this thesis using descriptive qualitative 

research methods through data collection techniques carried out by means of 

observation, documentation and interviews. 

The result of the discussion of this thesis is that the final result does not 

match the loading plan that has been previously determined, it can be concluded 

that what affects the occurrence of broken coal cargo space, causing a space or 

space that cannot be loaded. Which is a factor causing the broken space of coal 

cargo on the MV. Guang Yuan is a loading and unloading tool that cannot put 

bulldozers into the hold as well as a communication tool used between the shipper 

and the quantity control party. Efforts were made to avoid broken space for coal 

cargo, namely by selecting loading and unloading equipment and placing bulldozers 

into the hold to level the load. 

 

Keywords: broken space, coal, cargo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Broken space, juga dikenal sebagai ruang yang hilang, yang diakibatkan 

karena muatan yang tidak dipadatkan kedalam palka. Alat bongkar muat yang 

tidak bisa memposisikan bulldozer ke dalam palka menjadi salah satu faktor 

dari broken space, faktor yang lain yaitu  alat komunikasi yang digunakan 

antara pihak shipper kepada quantity control. Broken space terjadi pada 

muatan curah salah satunya adalah batubara. Batubara adalah salah satu hasil 

dari bumi yang tidak mengandung logam. Batubara dapat menghasilkan panas 

dalam jumlah besar. Batubara adalah endapan senyawa organic karbonan 

yang terbentuk secara alamiah dari sisa tumbuh-tumbuhan dalam kondisi 

bebas dari oksigen yang terjadi pada tekanan dan suhu tertentu dalam waktu 

yang cukup lama. Batubara memiliki tingkat kualitas tertentu dan mempunyai 

nilai ekonomis yang tinggi. 

Pelayaran di Indonesia semakin meningkat dengan adanya ekspor dan 

impor barang dari dalam dan luar negeri. Hal ini mendorong banyak 

bermunculan, baik yang bergerak di bidang jasa maupun barang, dan industri 

jasa transportasi tidak terkecuali dalam hal keagenan pelayaran. Para pelaku 

usaha keagenan berlomba-lomba berupaya memenuhi kebutuhan dan 

keinginan pengguna jasa mereka begitupun dengan PT. Indo Dharma 

Transport. PT. Indo Dharma Transport merupakan perusahaan International 

Shipping Agency and Logistic Service yang bergerak dibidang keagenan dan 
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logistik. Perusahaan pelayaran yang menyediakan pelayanan keagenan kapal  

harus dapat memberikan pelayanan yang baik dan benar. Dengan banyaknya 

kapal asing yang masuk untuk diageninya, menandakan PT. Indo Dharma 

Transport (IDT) mempunyai pelayanan jasa yang baik, mulai dari 

kepengurusan dokumen dan keperluan kapal.  

Menurut Suyono (2018:9) dijelaskan dalam penelitiannya, kapal adalah 

transportasi yang memiliki bentuk dan jenis tertentu, yang tenaga 

penggeraknya adalah tenaga angin, tenaga mekanik, yang digandeng maupun 

diderek, termasuk transportasi yang ditopang secara dinamis, kendaraan di 

bawah permukaan air, serta peralatan terapung dan kontruksi mengapung 

yang tidak bergerak. Kapal induk adalah salah satu dari berbagai jenis kapal. 

Mother Vessel merupakan kapal induk yang menghubungkan dari pelabuhan 

utama ke dermaga tujuan dan memiliki daya dukung yang cukup besar. 

Sementara itu feeder vessel adalah kapal pertama dari dermaga induk ke 

dermaga berikutnya. Mother vessel memiliki kelebihan yaitu mempunyai 

daya angkut yang lebih besar dibangdingkan dengn feeder vessel. Agen 

membuat pengajuan izin kedatangan dan keberangkatan kapal ditujukan ke 

instansi-instansi pelabuhan maupun bea dan cukai serta husbanding (in and 

out clearace, imigrasi, kesehatan pelabuhan, dan sebagainya). Setelah kapal 

tiba di loading point, agen dan beberapa instansi terkait dengan kedatangan 

kapal seperti petugas imigrasi, kesehatan pelabuhan, dan agen melakukan 

checking dokumen. Selain itu, ada agen yang bertugas diatas kapal yang 

disebut boarding agent yang mana sebagai perwakilan dari agen pusat. 
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Boarding agent mempunyai tugas di atas kapal yaitu pembuatan laporan 

harian atau daily report tentang kegiatan yang berkaitan dengan proses 

pengangkatan batu bara dari feeder vessel ke mother vessel untuk dilaporkan 

ke kantor keagenan. Selain membuat laporan harian, boarding agent juga 

bertugas menanyakan kebutuhan kapal kepada kapten dan kemudian 

disampaikan ke kantor keagenan lokal. Langkah awal yang diambil oleh 

boarding agent adalah menyampaikan kepada shipper bahwa kapal yang 

dinaiki agen tersebut di ageninya. Agen juga menyampaikan loading plan 

kepada shipper, selain menyampaikan hal tersebut agen juga meminta barge 

schedule dan menyampaikan kepada foreman dan crew kapal. Agen kemudian 

memberitahukan surat pernyataan (letter of apointment) kepada Shipper 

bahwa, yang mana kapal sudah siap untuk dimuat berdasarkan jadwal dan 

informasi yang telah agen peroleh. 

Dalam pemuatan batu bara ke mother vessel, representative dibutuhkan 

dari agen lokal dalam melakukan pegawasan dari segala jenis kegiatan diatas 

kapal, khususnya kegiatan aktual pemuatan agar tidak terjadinya pemalsuan 

keterangan. Selain itu, diperlukan komunikasi yang baik dalam kegiatan 

pemuatan dengan pihak lain yaitu shipper selaku pihak yang memberikan 

informasi tentang muatan. Pada saat penulis melaksanakan praktek darat di 

PT. Indo Dharma Transport, penulis ditugaskan sebagai boarding agent yang 

bertugas untuk mengawasi segala jenis kegiatan diatas kapal. Penulis 

khususnya mengawasi aktual pemuatan batu bara di loading point muara 

berau Samarinda dengan sistem alih muat. Pengangkutan muatan di atas kapal 
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yang berbeda dengan rencana pemuatan sering terjadi dikarenakan kurangnya 

muatan yang berbeda atau tidak sesuai dengan rencana bongkar muat yang 

sebelumnya telah ditetapkan, sehingga kapal pengangkut muatan yang 

berbeda dengan rencana muat yang sudah ditetapkan. Tidak dilakukannya 

perataan muatan oleh bulldozer menyebabkan terjadinya kurangnya muatan 

dalam penanganan muat bulk cargo ketika proses muat berlangsung sehingga  

muatan tidak maksimal masuk ke dalam palka, alat komunikasi yang 

digunakan oleh pihak shipper dan quantity control dalam menentukan ukuran 

batubara dan memilih alat bongkar muat menjadi suatu kendala, maka faktor 

– faktor pemuatan harus diperhatikan karena mempengaruhi kegiatan muat. 

Keteraturan, sistematis, cepat, aman, sesuai dengan rencana yang 

disepakati sangat di harapkan dalam kegiatan bongkar muat. Namun faktanya 

saat penulis melakukan observasi di Muara Berau, Anchorage Samarinda, 

Kalimantan Timur, muatan batubara di MV. Guang Yuang mengalami broken 

space. Selama proses pemuatan  penggunaan ship loader dari tongkang ke 

conveyor tidak ada permasalahan yang menghambat alur proses bongkar 

muat, namun saat proses loading selesai palka kapal sudah penuh, ternyata 

bahwa dalam perhitungan muatan aktual di atas kapal yang dilakukan oleh 

surveyor terbukti bahwa muatan di atas kapal tidak sesuai dengan muatan 

yang ditentukan sebelumnya dan dalam hal ini penulis bertindak sebagai 

boarding agent di atas kapal. Tentu saja, ini membuat proses pemuatan tidak 

sesuai dengan rencana pemuatan yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan 

kejadian tersebut, maka penulis tertarik untuk menuliskan dalam skripsi yang 
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berjudul “ Terjadinya Broken Space muatan batu bara pada MV. Guang Yuan 

di Muara Berau Anchorage Samarinda (Studi Kasus: MV. Guang Yuan)” 

B. Fokus Penelitian 

Pada penulisan karya ilmiah ini penulis hanya memfokuskan tentang 

terjadinya broken space muatan batubara pada MV. Guang Yuan di Muara 

Berau Anchorage Samarinda. 

C. Rumusan Masalah 

Bedasarkan uraian latar belakang dan masalah yang terlah di uraikan 

oleh peneliti di atas, maka perumusan masalah sebagai berikut: 

1.  Faktor apa  yang mempegaruhi terjadiya broken space muatan batubara 

di MV. Guang  Yuan? 

2. Bagaimana upaya yang di lakukan untuk menghindari broken space 

muatan batubara di MV. Guang Yuan? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penulisan skripsi ini, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya broken 

space muatan batubara di MV. Guang Yuan. 

2. Untuk mengetahui upaya yang di lakukan untuk menghindari broken 

space muatan batubara di MV. Guang Yuan. 

E.  Manfaat  Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian di PT. Indo Dharma Transport 

cabang Samarinda sebagai berikut  : 
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1. Manfaat secara teoritis 

Sebagai sumbangsih ilmu pengetahuan pada penanganan muatan batubara  

dan unntuk mengetahui upaya yang dilakukan jika terjadi broken space 

muatan batubara. 

2. Manfaat secara praktis 

Sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan oleh PT. Indo 

Dharma Transpot saat melakukan kegiatan bongkar muat agar broken 

space tidak tejadi lagi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori diperlukan untuk menemukan teori yang diajukan 

sebagai acuan didalam penelitian yang relevan. Deskripsi teori berisi teori-

teori yang terkait dengan topik penelitian. Dalam bab ini sang peneliti 

membuat deskripsi teori dengan tujuan untuk mendukung pembahasan 

mengenai  terjadinya broken space muatan batu bara pada MV. Guang Yuan 

di muara berau anchorage Samarinda, maka penulis membuat skripsi ini 

berdasarkan buku refrensi dan pendapat dari ahli yang terpercaya. 

1. Broken Space 

Broken space, juga dikenal sebagai ruang yang hilang, yang 

diakibatkan karena muatan yang tidak dipadatkan kedalam palka, Alat 

bongkar muat yang tidak bisa memposisikan bulldozer ke dalam palka 

menjadi salah satu faktor dari broken space, faktor yang lain yaitu  alat  

komunikasi yang digunakan antara pihak shipper kepada quantity control.   

Broken space terjadi karena kurang ahli dalam memuat, untuk itu perlu 

perhatian khusus baik perwira kapal maupun foreman yang hendaknya 

selalu mengadakan pemeriksaan pada saat proses pemuatan batu bara 

sehingga ruang muat dapat digunakan secara maksimal. 

2. Muatan 

Menurut Sudjatmiko (2015:64) Muatan adalah semua barang dan 

niaga yang diberikan kepada pengangkut untuk diangkut dengan 
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kapal laut, untuk diserahkan kepada orang atau barang di pelabuhan 

atau pelabuhan tujuan. 

Arwinas (2013:35) mendefinisikan kargo sebagai setiap produk 

yang dapat dimuat ke kapal dan dipindahkan dari satu lokasi ke lokasi lain, 

termasuk hampir semua barang yang dibutuhkan orang dan yang dapat 

diangkut dengan kapal baik dalam bentuk barang jadi maupun bahan 

mentah. sebagai akibat dari prosedur terapeutik. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa muatan  adalah sejumlah barang yang dikirim dari 

suatu tempat ke tempat lain.  

Pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa muatan adalah 

barang  jadi maupun barang menta yang di angkut dengan kapal dan 

dibawa dari pelabuhan asal ke pelabuhan tujuan. 

Menurut  Wahyu Ahung Prasetyo (2014:8) pengelompokan muatan 

berdasarkan jenis pengapalannya ada dua : 

a. Muatan Sejenis (Homogenenous Cargo) adalah jenis muatan yang di 

muat dalam satu palka dan tidak tercampur dengan muatan yang lain, 

dimuat dalam jumlah besar dengan menggunakan kemasan tertentu. 

b. Muatan Campuran (Heterogenous Cargo) adalah jenis muatan yag di 

muat ke dalam palka dengan berbagai jenis muatan menggunakan 

kemasan dan juga dalam bentuk satuan. 

3. Batubara 

Menurut Irwandy (2014) menggambarkan batubara sebagai "emas 

hitam." Nama lain dari batu bara adalah batu hitam yang mudah terbakar. 
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Ini berasal dari pengamatan yang dilakukan oleh mereka yang hadir di 

lapangan, yang mengungkapkan perbedaan antara batu bara dan batuan di 

dekatnya. Definisi batubara bervariasi di antara para ahli dan ditemukan 

dalam berbagai publikasi dan sumber lainnya. Definisi ini lebih akurat 

dalam pengaturan industri karena mengacu pada batu yang, pada tingkat 

kualitas tertentu, memiliki nilai ekonomi. Pengertian Batubara adalah 

endapan zat karbon organik yang terbentuk secara alami dari limbah 

tumbuh-tumbuhan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, menurut Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan 

Batubara. 

4. Anchorage 

Beberapa kapal berada di pelabuhan Anchorage melakukan 

dokumen atau menerima layanan. Daerah ini biasanya terdapat di 

pelabuhan yang tidak jauh dari perairan. Definisi pelabuhan menurut 

Branch (2012:2) adalah tempat dimana kapal melakukan proses pemuatan 

atau membongkar muatan baik di tempat kapal berlabuh, dan juga 

termasuk tempat-tempat di mana kapal biasa menunggu giliran”. Definisi 

tersebut menjelaskan bahwa lokasi perairan untuk berlabuhnya kapal 

(anchorage area)  digunakan untuk tempat kapal menunggu gilirannya 

untuk melakukan proses bongkar muat sebagai bagian dari fasilitas 

pelabuhan 

Pada penjelasan di atas tidak semua jenis kapal dapat sandar pada 

dermaga, yang penulis alami saat melakukan observasi terhadap kapal 
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besar (mother vessel) dengan draft tinggi sehingga tidak bisa masuk ke 

area pelabuhan dikarenakan karakter perairan laut Indonesia yang 

dangkal. 

5. Kapal Curah 

Arti kata kapal curah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah kapal yang dirancang khusus untuk mengangkut muatan curah. 

Pada skripsi ini penulis memfokusan pada muatan curah batubara. Setiap 

kapal memiliki metode bongkar muat sendiri. Beberapa kapal melakukan 

proses bongkar muat menggunakan crane kapal sendiri yang biasa dikenal 

dengan deck crane, dan ada juga yang melakukan proses bongkar muat 

menggunakan conveyor, akan tetapi kapal pengangkut muatan lepas 

jarang menggunakan deck crane sebagai alat untuk melakukan bongar 

muat. Deck crane mengacu pada perangkat bongkar muat yang dilengkapi 

dengan boom (lengan batang) dan dioperasikan oleh listrik. Pada setiap 

kapal curah deck crane ini memiliki kapasitas yang berbeda-beda, 

kapasitas ini dibedakan dari ukuran DWT bulk carrier, semakin besar 

DWT kapal maka semakin besar juga kekuatan deck crane yang dimiliki 

kapal. Dengan memiliki SWL yang lebih besar, kapasitas yang di punyai 

oleh deck crane ini juga akan lebih besar dan lebih cepat digunakan karena 

mampu mengangkat lebih banyak beban. Pada kapal lepas terdapat deck 

crane tipe boom ganda atau sering disebut tipe double boom. Double 

boom ini memiliki tenaga yang jauh lebih besar dibandingkan dengan 

single platform crane dalam proses pengangkatan barang atau kargo. 



11 
 

 
 

Namun pada kenyataannya, kapal pada saat melakukan proses bongkar 

muat menggunakan conveyor jauh lebih cepat dibandingkan dengan kapal 

yang menggunakan deck crane. 

 Menurut Ibester (Bulk Carrier Practice: 2007), Kapal curah 

dibedakan menurut ukuranya, yaitu: 

a. Handysize 

Kapal pengangkut curah dengan golongan bobot mati (DWT) mulai 

dari 10.000 hingga 50.000 ton. Tidak memungkinkan kapal dengan 

jenis ini dapat masuk ke semua pelabuhan di seluruh dunia di 

karenakan dari draft kapal yang terlalu tinggi. Kapal dalam kategori 

ini dengan bobot mati kurang dari 30.000 ton disebut juga handies, 

sedangkan kapal dengan bobot mati antara 40.000 dan 60.000 ton 

disebut handymax. 

b. Lakesizes 

Lakesizes adalah kapal berjenis curah berukuran praktis dengan 

mempunyai bobot mati antara 20.000 dan 27.000 ton. Jenis kapal 

curah yang lebih besar yang dapat menggunakan jalur laut St. 

Lawrence Seaway yang membutuhkan draft maksimum kurang dari 

7.925 m. 

c. Panamax 

Kapal panamax adalah kapal berjenis curah dengan ukuran lebar  

sekitar  32,2m  yang  bisa  melewati Terusan Panama. 
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d. Over-Panamax 

Kapal pengangkut curah dengan lebar melebihi pengangkut 

curah jenis Panamax dengan bobot mati 80.000 sampai 120.000 ton. 

Kapal pengangkut barang dengan ukuran besar yang dapat melewati 

kolam tertutup baru dan Terusan Panama. 

e. Capesize 

Capsize termasuk jenis kapal curah yang mempunyai bobot 

mati lebih dari 100.000 ton dan mampu masuk di pelabuhan di Teluk 

Richards, Afrika Selatan. 

f. Dunkerquemax 

Dunkerquemax  termasuk jenis kapal curah terbesar yang 

mampu masuk di pelabuhan Dunkerquei, Perancis dengan bobot mati 

kurang lebih 170.000 ton. 

6. Transhipment 

“Transshipment peti kemas (transshipment) adalah kegiatan 

membongkar muatan dari kapal pengangkut pertama, menata dan 

menumpuknya di lapangan penumpukan, dan memuatnya kembali ke 

kapal. pengangkut kedua dalam pelayaran yang sama,” kata Menteri 

Perhubungan Nomor: KM. 11 Tagun 2007 tentang Pedoman Penetapan 

Tarif Pelayanan Bongkar Muat Peti Kemas di Dermaga Konvensional Di 

Pelabuhan Pasal 1. 

Dengan demikian transhipment dapat diartikan dengan proses 

pemindahan muatan dari satu kapal ke kapal yang lebih besar, biasanya 
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transhipment dilakukan dengan alasan kapal besar atau mother vessel 

tidak bisa masuk ke pelabuhan tujuan. Dengan alasan tersebut biasanya 

transhipment dilakukan dengan cara memuat muatan di tongkang 

selanjutnya di lakukan alih muat di tempat alih muat (loading point) yang 

telah ditentukan. Menurut pengamatan penulis ada beberapa alasan 

dilakukanya transhipment yaitu dangkalnya kolam pelabuhan yang tidak 

memungkinkan masuknya kapal besar serta kurangnya fasilitas pelabuhan 

yang kurang memadai. 

Transhipment juga dapat dilakukan di pelayaran sempit seperti di 

daerah sungai yang cukup dalam yang memungkinkan dilalui tugboat dan 

tongkang, hal ini dilakukan karena biaya yang yang dikeluarkan relatif 

lebih rendah dibandingkan harus mengangkut muatan hingga ke bibir 

pantai. 

Pada saat kegiatan transhipment batubara di loading point ada 

beberapa pihak yang terlibat,yaitu: 

a. Agen 

Dalam penulisan skripsi ini penulis sebagai agen kapal yang 

mempunyai tugas dan fungsi sebagai perwakilan dari pihak shipper 

yang akan mengawasi dan membuat laporan di saat proses bongkar 

muat. 
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b. Foreman 

Pelaksana dan penggendali kegiatan pemuatan batubara, 

foreman melakukan penyandaran conveyor ke lambung kanan mother 

vessel, dan membuat laporan kegiatan bongkar muat. 

c. Surveyor 

Surveyor adalah pihak yang menjadi perantara antara pemilik 

batubara (shipper) dan pembeli dalam hal kualitas dan kuantitas 

angkutan batubara. Surveyor hampir terlibat dengan seluruh proses 

transhipment batubara dari batubara digali sampai batubara sampai 

di kapal induk.  

d. Shipper  

Shipper adalah pemilik batubara yang akan bongkar dari 

tongkang dan dimuat ke mother vessel serta melakukan pengontrolan 

untuk menghindari terjadinya kurangnya batubara. 

7. Tongkang 

Menurut (KBBI), arti kata tongkang adalah sejenis kapal berukuran 

besar yang tidak mempunyai mesin dan berfungsi untuk mengangkut 

barang. Dari penjelasan tersebut penulis dapat simpulkan bahwa tongkang 

adalah sejenis perahu dengan kerangka kotak  besar, yang digunakan 

untuk memindahkan barang muatan  dan ditarik oleh tugboat. Tongkang 

tidak memiliki mesin seperti kapal secara keseluruhan. Kapal ini adalah 

kapal yang sangat kuat dan efektif untuk memindahkan batubara dalam 
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proses transhipment karena bentuknya yang sangat mendukung untuk 

dilakukanya alih muat. 

 

Gambar 2.1 Tongkang 

Sumber : Dokumen Pribadi 

8. Stowage Plan 

Dalam melakukan pemuatan di atas kapal dibutuhkan dokumen 

yang dinamakan stowage plan untuk mengetahui hasil muatan yang sudah 

termuat. Menurut tim penyusun PIP Semarang (2012:142) Stowage Plan 

adalah rencana pengaturan kargo yang dibuat atau direncanakan sebelum 

dimulainya pemuatan kargo, untuk semua kargo di kapal. Rencana 

penyimpanan ini berisi nama pelabuhan tujuan, posisi, berat muatan di 

kapal. Penanggung jawab penyusunan rencana pemuatan di atas kapal 

adalah mualim satu yang berkoordinasi dengan pihak darat yaitu cabang 



16 
 

 
 

atau agen kapal, pemuat di lapangan dengan tujuan untuk memperhatikan 

stabilitas kapal. 

 

Gambar 2.2 Stowage Plan 

Sumber : Dokumen Pribadi 

9. Palka 

Menurut Zabar Yunus (2012) palka adalah tempat penyimpanan 

ruangan kapal yang berada dibawah geladak. Adapun pengertian palka 

berdasarkan (KBBI), arti kata palka adalah ruang kapal. Arti lainnya dari 

palka adalah lubang pada ruang kapal (tempat menyimpan barang-

barang).  

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa palka adalah 

suatu ruang yang berada di atas kapal  yang memiliki fungsi sebagai 

tempat atau wadah untuk menampung muatan. Pada penulisan skripsi ini 
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saat penulis melakukan praktik darat palka digunakan sebagai tempat 

untuk penampungan barang yang berupa batubara. 

 

Gambar 2.3 Palka kapal MV. Guang Yuan 

Sumber : Data Pribadi 

10. Stockpile 

Menurut Aliyusra jolo (2017). Stockpile merupakan tempat 

penyimpanan sementara batubara setelah mengalami proses 

pengangkutan dari front penambangan sehingga tidak dapat dipastikan 

bahwa kualitas pada batubara dapat terjaga seperti aslinya setelah 

pengangkutan dari front penambangan.  

Stockpile batubara adalah tempat yang digunakan untuk menyimpan 

batubara yang telah melalui proses pemecahan sebelum masuk ke mesin 

conveyor, stockpile jua digunakan untuk homogenisasi yaitu proses 
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penyamaan kualitas batubara melalui proses blending dan mixing. 

           

                         Gambar 2.4 Stockpile 

Sumber : https://mark-wedell.com/projects/pt-borneo-indobara-coalmine-coal-

2018 

 

11. Jetty 

Menurut Bambang Triatmodjo (2010,213) Jetty adalah tanggul yang 

dibangun cukup jauh ke laut, dengan maksud agar ujung tanggul cukup 

dalam untuk menambatkan kapal. Tempat berlabuh ini terutama 

digunakan untuk tangki tambat, kapal LNG, tongkang batubara. Untuk 

menahan benturan kapal yang ditambatkan, dipasang dolpin penahan di 

depan jetty. Mooring dolpin digunakan untuk menambatkan kapal. 

Mooring dolpin diikat dengan jalan setapak (semacam jembatan kecil) 

yang berfungsi sebagai tempat petugas mengikat tali kapal ke dolpin. 

  

https://mark-wedell.com/projects/pt-borneo-indobara-coalmine-coal-2018
https://mark-wedell.com/projects/pt-borneo-indobara-coalmine-coal-2018
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12. Bulldozer 

Bulldozer adalah salah satu jenis alat berat yang dan berfungsi 

untuk  pemerataan material seperti tanah, pasir, kerikil  yang memiliki 

kemampuan  dorong atau tenaga yang tinggi. Bulldozer Bisa digunakan 

untuk menggali,  mendorong, menggusur, meratakan, menarik beban, 

menimbun. Pada dasarnya bulldozer adalah alat yang menggunakan 

traktor  sebagai penggerak utamanya, artinya traktor yang dilengkapi alat 

atau  pelengkap tambahan dalam hal ini perlengkapan tambahannya 

adalah blade , sebenarnya bulldozer adalah jenis dozer yang mendorong 

lurus ke depan. 

 

 

             Gambar 2.5 Bulldozer 

                      Sumber : Dokumen Pribadi 
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13. Conveyor 

Menurut (KBBI),  conveyor adalah suatu alat yang membawa atau 

mengangkut barang dari satu tempat ke tempat lain dengan mengunakan 

belt atau rantai berjalan. Conveyor adalah alat untuk bongkar muat 

barang, dimana conveyor tidak memiliki motor penggerak atau mesin dan 

penggeraknya dibantu dengan  tugboat. Conveyor sendiri biasanya 

digunakan untuk mengangkut barang sehingga penggunaan  conveyor 

pada muatan dapat dilakukan secara efektif dan dapat memindahkan 

batubara ke mother vessel. 

 

            

                            Gambar 2.6 Conveyor 

                         Sumber : Dokumen Pribadi 

B. Kerangka Pikir Penelitian  

Kerangka penelitian adalah alur pemikiran penulis yang 
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menerapkan berbagai model konseptual dengan menghubungkan antara 

teori dan fakta lapangan yang telah di identifikasi lalu dijadikan sebagai 

pokok permasalahan dalam penelitian yang disusun secara sistematis. 

Setelah mempelajari pokok permasalahan yang sesuai dengan judul 

penelitian, maka disusunlah kerangka penelitian yang berupa bagan 

sederhana sebagai kerangka berpikir untuk pembaca dalam mendapatkan 

pemahaman atas pokok permasalahan dan penyelesaian yang ditulis 

dalam penulisan skripsi ini. Berikut adalah kerangka penelitian yang 

penulis susun dalam diagram alur pada gambar kerangka penelitian 

berikut. 
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Gambar 2.7  Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

Terjadinya broken space batubara pada MV. Guang Yuan 

Upaya yang di lakukan untuk menghindari broken space muatan batubara 

1. Menyiapkan alat bongkar muat yang bisa meletakan bulldozer ke dalam 

palka. 

2. Menggunakan alat komunikasi yang lebih efisien seperti radio 

komunikasi (HT) antara pihak shipper dengan pihak quantity control 

dalam menentukan ukuran batubara. 

Faktor yang menyebabkan terjadinya broken space batubara pada MV. Guang 

Yuan 

1. Alat bongkar muat yang tidak dapat meletakan bulldozer ke dalam palka. 

2. Alat yang digunakan untuk melakukan komunikasi antara pihak shipper 

dengan quantity control dalam menentukan ukuran batubara. 

Pembahasan Masalah 

Hasil Penelitian 

 

 Tidak sesuainya hasil akhir dengan rencana muat yang sudah di tetapkan 

sebelumnya 

Simpulan dan Saran 



 

54 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada hasil pembahasan terjadinya broken space 

muatan batubara pada MV. Guang Yuan di Muara Berau Anchorage 

Samarinda. Adapun kesimpulan  sebagai akhir dalam penulisan skripsi ini.  

Berikut kesimpulan yang dapat penulis sampaikan : 

1. Faktor yang menyebabkan terjadinya broken space: 

               Alat bongkar muat yang tidak bisa meletakan bulldozer ke dalam palka 

sehingga tidak bisa membantu meratakan muatan dan kurangnya 

komunikasi yang baik antara shipper dengan quantity control untuk 

memilih conveyor yang bisa meletakan bulldozer ke dalam palka. 

2. Upaya yang dilakukan untuk menghindari broken space: 

 Menyiapkan conveyor sebagai alat bongkar  muat yang bisa meletakan 

bulldozer ke dalam palka dan menggunakan alat komunikasi yang efisien 

seperti radio telekomunikasi (HT) antara pihak shipper dengan pihak 

quantity control dalam menentukan ukuran batubara. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan saat skripsi yang berjudul 

terjadinya broken space muatan batubara pada MV. Guang Yuan di Muara 

Berau Anchorage Samarinda. Terdapat beberapa keterbatasan yang dialami 

oleh penulis : 
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1. Keterbatasan penulis dalam melakuakan penelitian terkait dengan 

masalah yang ada seperti kurang terampilnya buruh dalam melakukan 

pemuatan batubara sehingga menimbulkan broken space. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas , adapun saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya pihak shipper selalu memilih conveyor yang dapat meletakan 

bulldozer ke dalam palka untuk mengantisipasi terjadinya broken space. 

2. Sebaiknya  pihak Shipper dengan quantity control melakukan 

kesepakatan terkait dengan alat komunikasi yang digunakan pada saat 

proses bongkar muat. 
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